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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji variasi bahasa dan singkatan pada status teman di 

Facebook. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan teknik analisis data menggunakan analisis 

isi. Penelitian ini mengumpulkan 42 data dari media sosial Facebook melalui observasi. Penelitian 

dibagi menjadi dua bagian: (1) variasi bahasa, yang terdiri dari tiga kategori: dialek (regional, 

sosial, dan temporal), dan (2) singkatan atau akronim, yang meliputi lima jenis: singkatan huruf 

kapital, pemenggalan, angka sebagai pengganti kata, gabungan huruf dan angka, serta singkatan 

yang menghilangkan huruf vokal atau konsonan. Hasil penelitian menunjukan terdapat 42 data 

yang ada dimedia sosial facebook yang diperoleh melalui observasi yang telah dilakukan, 

diantaranya : 9 data variasi bahasa dari segi dialek, 5 data variasi bahasa dari segi idiolek, 9 data 

variasi bahasa dari segi sosiolek, 4 data dari singkatan yang menggunakan huruf awal dengan 

kapital, 5 data dari bentuk pemenggalan, 4 data dari  angka sebagai pengganti kata dan suku kata, 

2 data dari gabungan huruf dan angka dan 5 data dari singkatan yang menghilangkan huruf vokal 

atau konsonan. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan variasi bahasa dan singkatan sering 

digunakan dalam pada status di facebook. 

Kata kunci: Variasi, Singkatan, Facebook 

 

Abstract 
This research aims to examine language variations and abbreviations in friends' statuses on 

Facebook. This type of research is qualitative with data analysis techniques using content analysis. 

This research collected 42 data from social media Facebook through observation. The research is 

divided into two parts: (1) language variations, which consist of three categories: dialects 

(regional, social, and temporal), and (2) abbreviations or acronyms, which include five types: 

capital letter abbreviations, cuts, numbers instead words, combinations of letters and numbers, 

and abbreviations that omit vowels or consonants. The results of the research show that there are 

42 data on the social media Facebook obtained through observations that have been made, 

including: 9 data on language variations in terms of dialect, 5 data on language variations in 

terms of idiolect, 9 data on language variations in terms of sociolect, 4 data from abbreviations 

that using capital letters, 5 data from abbreviations, 4 data from numbers instead of words and 

syllables, 2 data from combinations of letters and numbers and 5 data from abbreviations that omit 

vowels or consonants. It can be concluded that the use of language variations and abbreviations 

are often used in statuses on Facebook. 
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PENDAHULUAN  

Pemakaian bahasa sebagai fungsi 

ujaran, bahasa yang dipergunakan untuk 

aktivitas kehidupan bermasyarakat fungsi 

bahasa pada masyarakat yang menjadi 

kajian sosiolinguistik (Lubis, 2014; 

Setiawan & Syamsiyah, 2023; Wulandari 

et al., 2020). Kajian sosiolinguistik muncul 

pada masyarakat sebagai penggunaan 

bahasa saat berinteraksi, interaksi sosial 

pada masyarakat sesuai dengan konteks 

saat berinteraksi (Arsanti & Setiana, 2020; 

Rini, 2018).  

Penggunaan bahasa dan singkatan 

yang terjadi karena dipengaruhi oleh  

beberapa kelompok masyarakat yang 

menciptakan bahasa  kreatifnya sendiri 

dengan cara tertentu (Purba & Jamil, 2023; 

Syahrum et al., 2021). Oleh karena itu, 

peneliti menarik beberapa alasan mengenai 

judul yang diambil pada status di facebook 

(Waters & Ackerman, 2011; Zafallah et al., 

2022). 

Berdasarkan pengamatan penulis 

telah menggunakan facebook dari tahun 

2017 sampai sekarang, menemukan 

banyaknya tulisan dan singkatan yang 

tidak sesuai dengan kamus besar bahasa 

Indonesia (KBBI) (Bilondatu & Susanti, 

2022; Usni et al., 2019). Contohnya seperti, 

sAyA, Makan2, OMG, Blm, cowok. Dari 

contoh tersebut sudah dapat dilihat 

banyaknya penulisan yang salah karena 

terdapat huruf kafital ditengah, huruf 

diganti dengan angka, hilangnya huruf 

vokal.  

Zaman sekarang banyaknya 

masyarakat yang tidak paham tentang 

penulisan bahasa yang baku karena orang 

lebih banyak menggunakan bahasa modern 

atau disebut dengan variasi bahasa (Murni 

& Marlina, 2013; Ritonga et al., 2023). 

Bahasa Indonesia sekarang dianggap 

terlalu baku sehingga kalangan remaja 

menganggap bahwa bahasa Indonesia 

hanya dipergunakan untuk acara formal 

saja (Nurdiansyah et al., 2019). Kurangnya 

pengetahuan masyarakat tentang berbahasa 

Indonesia sehingga variasi bahasa dan 

singkatan menjadi alternatif yang lebih 

mudah dan cepat berkembang di media 

sosial yang digunakan (Berbicara et al., 

2014; Munte et al., 2022). 

Ragam bahasa facebook memiliki 

tiga bagian. Pertama konsultatif berarti 

penggunaan ragam bahasa yang cenderung 

memberikan saran, bukan petunjuk atau 

perintah karena relasi antara penutur dan 

mitra tutur dianggap setara. Kedua kasual 

berarti santai, hal ini karena antara  penutur 

dan mitra tutur tidak terhubung dalam 

ikatan dinas atau institusional. Ketiga inti 

berarti gaya bahasa yang akrab ditandai 

dengan kode-kode terbatas yang hanya 

dapat dipahami oleh kelompok terbatas 

(Arsanti & Setiana, 2020; Suradi, 2018).  

Penelitian terdahulu pernah 

dilakukan oleh Paramitha Muhammad 

Nurcholis tahun 2013 Mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Program Studi Bahasa Indonesia dengan 

judul “Variasi Bahasa, Singkatan, dan 

Kesalahan Ejaan pada Status dan Koment 

Teman di Facebook”. Penelitian ini 

menghasilkan tiga hal bentuk singkatan 

dalam status dan coment di facebook 

bervariasi, baik berupa kata maupun frasa. 

Kesalahan ejaan dalam status dan komen 

facebook yang meliputi kesalahan 

penulisan huruf kapital dan kesalahan 

penggunaan tanda baca. 

Penelitian kedua pernah dilakukan 

oleh Putri Wulandari pada tahun 2016. 

Mahasiswa Sekolah Tinggi Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan (STKIP) Muhammadiyah 

Pagaralam Program Studi Bahasa dan 
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Sastra Indonesia dengan judul “Variasi 

Bahasa, Singkatan dan Kesalahan Ejaan 

pada Status Teman di Facebook 

Mahasiswa STKIP Muhammadiyah 

Pagaralam”. Penelitian ini menghasilkan 

tiga hal bentuk singkatan dalam status di 

facebook bervariasi, baik berupa kata 

maupun frasa. Kesalahan ejaan dalam 

status facebook yang meliputi kesalahan 

penulisan huruf kafital dalam kesalahan 

tanda baca. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis 

akan menggunakan pengkajian mengenai 

penggunaan bahasa pada status di facebook 

yang di fokuskan pada karakteristik bahasa 

dalam facebook serta pengaruh faktor 

sosial dengan judul “Variasi Bahasa dan 

Singkatan Pada Status di Facebook”. 

 

LANDASAN TEORI  

 Sosiolinguistik merupakan bagian 

dari cabang ilmu linguistik berkaitan 

dengan mengenal bahasa dan hubungannya 

dalam pemakaianya di masyarakat (Arsanti 

& Setiana, 2020; Rini, 2018), 

sosiolinguistik pembahasan bahasa 

pertama sebagai sistem sosial dan sistem 

komunikasi dalam masyarakat dan 

kebudayaan tertentu manusia sebagai 

makhluk sosial yang selalu melakukan 

hubungan timbal balik dalam memenuhi 

segala hal yang menjadi kebutuhan 

hidupnya dengan cara berinteraksi sosial 

dengan manusia lainya kebutuhan manusia 

untuk berinteraksi sesamanya merupakan 

kebutuhan hakiki yang harus selalui 

dipehuni (Koto, 2017; Lase et al., 2022). 

Ragam bahasa adalah variasi dalam 

sebuah bahasa menurut pemakaian yang 

berbeda-beda (Eliya & Zulaeha, 2017; 

Putri et al., 2022). 

Variasi bahasa memiliki kesamaan 

dalam hal tata bunyi, tata bentuk, tata kata, 

tata kalimat dan tata makna. Faktor 

pemakaian bahasa seperti usia, pendidikan, 

agama, profesi, dan latar belakang daerah 

menyebabkan bahasa menjadi tidak 

seragam. Oleh karena itu muncul lah ragam 

bahasa. Klasifikasikan variasi bahasa 

dalam bahasa Indonesia  sebagai berikut : 

1) Idiolek 

Idiolek adalah variasi bahasa yang 

bersifat perorangan, menurut konsep 

idiolek setiap orang mempunyai variasi 

bahasa atau idioleknya sendiri. Variasi 

idiolek ini berkenaan dengan warna, suara, 

pilihan kata, gaya bahasa, susunan kalimat, 

dan lain sebagainya. 

2) Dialek  

 Dialek adalah  variasi bahasa dari 

sekelompok anggota masyarakat dari 

wilayah tertentu disebut dialek. Ada tiga 

jenis dialek yaitu dialek resional, dialek 

sosial, dan dialek temporal. 

3) Sosiolek  

 Sosiolek adalah ragam bahasa yang 

digunakan oleh sekelompok anggota 

masyarakat dari golongan sosial tertentu 

disebut sosiolek. Contoh : ragam bahasa 

mahasiswa, ragam bahasa buruh, ragam 

bahasa remaja. 

Singkatan atau Akronim 

Singkatan dan akronim merupakan 

bagian dari proses abreviasi. Istilah 

abreviasi adalah proses penanggalan satu 

atau beberapa bagian leksem atau koninasi 

leksem sehingga dijadikan bentuk baru 

yang berstatus kata. 

Bentuk kependekan yang dimaksud 

berupa (1) singkatan, (1) penggalan, (3) 

akronim, (4) kontraksi, (5) lambing huruf. 

Dalam penelitian ini akan pembahasan 

bentuk kependekaan (abreviasi) yang akan 

dibatasi mengenai singkatan dan akronim. 

Singkatan dan akronim pada media 

facebook ini dilakukan untuk 
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mempersingkat pengetikan dan juga 

sebagai variasi penulisan. 

Salah satu bentuk yang digunakan 

dalam status pada facebook adalah 

singkatan. Singkatan adalah salah satu 

hasil pemendekan yang berupa hurup atau 

gabungan huruf, baik huruf yang dieja 

demi huruf, maupun yang tidak dieja huruf 

demi huruf. 

 Berbagai macam bentuk singkatan 

yang sering digunakan pada media 

chatting, sms, dan status diantaranya. 

1) Singkatan yang menggunakan huruf 

awal dengan kavital 

2) Bentuk Pemenggalan 

3) Angka Sebagai Pengganti Kata Dan 

Suku Kata 

4) Gabungan Huruf Dan Angka 

5) Singkatan Yang Menghilangkan Huruf 

Vokal atau Konsonan 

 

METODE PENELITIAN 

Metode kualitatif fokusnya 

penunjukan makna, deskripsi, penjernihan, 

dan penempatan data pada konteksnya 

masing-masing dalam bentuk kata-kata 

dari pada dalam angka-angka. Lebih 

lanjutnya Mahsun menjelaskan bahwa 

penelitian kualitatif data yang dianalisis itu 

bukan data berupa angka-angka (data 

kuantitatif) tetapi data berupa kata-kata. 

Adapun cara pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu : observasi dan 

dokumentasi yang dilakukan dengan cara 

screenshot kemudian diproses dengan cara 

membaca dan mengumpulkan data dari 

setiap postingan status pada facebook.  

Berdasarkan penjelasan diatas 

dapat disimpulkan peneliti menggunakan 

metode penelitian kualitatif, objek dalam 

penelitian ini yaitu variasi bahasa dan 

singkatan pada status di facebook. 

Data dalam penelitian ini adalah 

teks atau kalimat yang diunggah pada 

status media sosial facebook yang 

menggunakanvariasi bahasa (idiolek, 

dialek, dan sosiolek) dan singkatan 

(singkatan yang menggunakan huruf awal 

dengan kapital, bentuk panggalan, angka 

sebagai pengganti kata, suku kata, 

gabungan huruf dan angka, singkatan yang 

menghilangkan huruf vokal).   

Sumber data dalam penelitian ini 

adalah status pada media sosial facebook 

yang dikumpulkan dari bulan Februari 

sampai Juli 2023. 

Pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah membaca, menandai, dan 

mengumpulkan data. 

1) Membaca setiap status pada postingan 

di media sosial facebook yang 

diunggah oleh pengguna akun ke dalam 

media sosial facebook pada bulan 

Febuari sampai Juli 2023. 

2) Membuat dokumentasi dengan cara 

screenshot status yang di posting oleh 

pengguna akun kedalam facebook. 

3) Menandai postingan status di facebook 

tentang Variasi Bahasa dan Singkatan.  

Langkah-langkah dalam analisis 

data variasi bahasa dan singkatan yaitu : 

1) Menggolongkan kategori data : setelah 

memperoleh data, selanjutnya adalah 

menggolongkan data yang diperoleh 

melalui postingan pada status 

difacebook, dianalisis serta 

mengkategorikannya berdasarkan 

aspek variasi bahasa dan singkatan. 

2) Penyajian data : peneliti menyajikan 

data dengan cara mengumpulkan data 

dari variasi bahasa dan singkatan yang 

akan disusun secara sistematis agar 

memudahkan mendapat kesimpulan.  

3) Penarikan kesimpulan : setelah 

melakukan proses pengamatan, 
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menggolongkan dan penyajian data 

maka selanjutnya membuat 

kesimpulan, dari hasil pengamatan 

yang telah dibaca, ditandai dan 

mengumpulkan data mengenai variasi 

bahasa dan singkatan sesuai dengan 

masalah yang diteliti. 

 

PEMBAHASAN 

Variasi bahasa dari segi dialek 

(1) @Vhita Gkc Azleyy. “Umur segini 

bengong dikit langsung mikir, 

Kedepannnya gimana yah, ini akhirnya 

kemana? masak gua gini terus? 

 2 Febuari 2023 

Dari data (1) yang menunjukan 

adanya kata “gua” yang artinya 

menunjukan makna kata saya atau diri 

sendiri dalam variasi bahasa kata “gua” 

dikenal sebagai bahasa gaul zaman 

sekarang. 

(2) @Selvi Urblnyi Nail Henna. “Yok 

guys mampir ke MOMZI BEATY, 

mumpung masih promo mulai dari 20-

40an, kalau harga normal nya 25-69an, 

yuk kapan lagi kuku canyik harga ramah 

dikantong, promo cuman sampai akhir 

bulan ya guysss” 

14 Maret 2023 

Dari data (2) menunjukan adanya 

kata “guys” kata guys merupakan arti dari 

teman-teman atau kawan-kawan dapat 

dilihat dari status yang dibuat bahwa sang 

penulis membuat kata guys untuk lebih 

menarik teman-temanya untuk membeli 

produk kecantikan yang sedang dijualnya, 

kata guys sendiri berasal dari bahasa 

inggris “gaes” namun pada zaman 

sekarang kata guys sudah dianggap bahasa 

modern yang digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Dari data (1) dan (2) merupakan 

bagian dari dialek resional atau dialek 

Jakarta atau sering disebut disebagai sebagi 

bahasa gaul zaman sekarang, penggunaan 

dialek Jakarta sudah menjadi bahasa 

pergaulan masyarakat sekarang meski 

penulisnya bukan berasal dari daerah 

Jakarta, ini disebabkan dialek Jakarta 

sudah menjadi bahasa yang mudah 

diartikan oleh kalangan masyarakat pada 

saat ini dialek Jakarta sudah dijadikan 

sebagai bahasa yang sangat banyak 

digunakan terutama dikalangan remaja. 

(3) @RindaOkta RindaOkta. “Ingat bro, 

roda berputar Jgn terllu tinggi, masih ada 

yg lebih tinggi dri Lo, Hargai seseorang 

jika Lo masih mau di hargau orang”. 

5 Juni 2023 

Dari data (3) menunjukan kata 

“bro” pada umunya penggunaan kata 

“bro” untuk menunjukan makna kepada 

saudara laki-laki atau anak remaja laki-

laki.  

(4) @Citra Lestari. “Halloo bestiee…. 

Yang nak order salad buah Harga cup 

kecil 10 ribu dan besar 18 rb Besok siap 

antar Pengantaran sore” 
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20 Juni 2023 

Dari data (4) menunjukan kata 

“bestie” pada umunya pengguaan kata 

“bestie” banyak dipakai untuk 

menunjukan makna saudara perempuran 

atau anak remaja perempuan. 

Dari data (3) dan (4) dialek yang 

digunakan berupa dialek sosial, dialek 

sosial menunjukan golongan dari setiap 

penuturnya atau penulisnya data diatas 

dapat dilihat perbedaan atau golong seperti 

panggilan kepada lelaki dan panggilan 

kepada perempuan. 

(5) @Elpi Raden. “Ibuk2 yg mehase Ade 

sngkutan ghi mekar tolong di byar antatka 

ke hma ame dd di hma Ayuk niti kmi dd nk 

tutup menutup ngmbik spe yg byr sape jdi 

tolong ye di byar jngn CCK dk thngat byr” 

5 Febuari 2023 

Dari data (5) menunjukan bahasa 

yang digunakan merupakan bahasa daerah 

lahat atau lebih dikenal dengan bahasa 

besemah. 

Dari data (5) menunjukan dialek 

yang digunakan adalah dialek temporal 

menunjukan keragaman bahasa yang 

digunakan oleh golongan atau masyarakat 

tertentu dapat dilihat dari kata-kata yang 

dibuat oleh penulis dari status tersebut 

menunjukan ciri khas dari bahasa daeranya 

masing-masing.  

Variasi bahasa dari segi idiolek 

Idiolek adalah variasi bahasa yang 

bersifat perorangan, menurut konsep 

idiolek setiap orang mempunyai variasi 

basaha atau idioleknya sendiri dalam 

menentukan penulisan yang akan 

dibuatnya. 

(1) @Reva Zahira. “Di tengah keramaian 

seperti ini hati ku merasa sunyi” 

 
6 Febuari 2023 

Dari data (1) menggambarkan 

penulis status dalam keadaan yang sedih, 

hal itu dapat dilihat dari kata “ku merasa 

sunyi” dari kata itu lah kita bisa langsung  

mengetahui perasaan yang sedang dialami 

oleh penulis. 

(2)  @MyWell Café. “Jadilah terang tanpa 

memadamkan cahaya orang lain” 

15 Maret 2023 

Dari data (2) menggambarkan 

penulis status sedang berjuang atau 

berusaha untuk mencapai suatu hal yang 

sedang di inginkanya tanpa menyinggung 

perasaan orang lain, hal itu dilihat dari kata 

“tanpa memadamkan cahaya orang lain” 

dari kata itu lah kita secara tidak langsung 

bisa mengetahui keadaan atau perasaan 

yang di alami oleh penulis status. 

(3) @Sherly. “ Yah Allah, andai waktu 

dapat kuputar kembali” 
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15 Maret 2023 

 Dari data (3) menunjukan penulis 

menyesalih waktu yang telah disia-

siakanya selama ini penulis berharap waktu 

yang disia-siakanya dapat dikembalikan 

dan memperbaiki ulang semunya, hal itu 

dapat di lihat dari kata “andai waktu dapat 

kuputar kembali”  namun dari kata itu juga 

dapat di artikan jika penulis 

menginginakan waktu kebahagiaan yang 

terjadi atau dilewatinya untuk terulang 

kembali tidak seperti saat ini yang sedang 

di alaminya. 

Dari data (1), (2), dan (3) memiliki 

ciri khas yang membentuk suatu identitas 

seseorang, dalam penulisan status di media 

sosial facebook data diatas dapat dilihat 

bahwa penulis dalam keadaan yang sedih, 

berjuang, dan menyesal. Perbedaan 

tersebut tampak jelas dari status yang 

mereka buat dengan membaca status itu 

kita bias secara otomatis mengetahui ciri 

khas dari penulis menggunakan 

kebahassan tersendiri karna setiap penulis 

memiliki gaya atau karakter tuturnya 

masing-masing. 

Variasi bahasa dari segi sosiolek 

Sosiolek adalah ragam bahasa yang 

digunakan oleh sekelompok anggota 

masyarakat dari golongan sosial tertentu 

contohnya ragam bahasa remaja atau lebih 

dikenal bahasa alai selain ragam bahasa 

remaja juga terbapat ragam bahasa 

marketing atau ragam bahasa untuk 

menjual produk yang dibuat agar menarik 

pembeli. 

(1) @Siti Hanipah. “Yang masih ragu dgn 

harga murahnya …itu sdh kita testi dan 

coba ya say….mumpung harga promo saja 

segitu….Jadi jangan raguu utk ketahanan 

nya… Yok dicoba siapa tau co2k… 

Muraaah tapi tdk murahan BESTie 
26 Juni 2023 

Dari data (1) menunjukan kata “ya 

say” kata itu juga disebut dengan bahasa 

anak zaman sekarang namun sering 

ditemukan kata “ya say” bukan hanya 

untuk kalangan remaja melaikan untuk 

kalangan orang tua juga bisa, dilihat dari 

status diatas penulis menggunakan kata “ya 

say” agar lebih menarik para konsumenya. 

(2) @Mas AN. “karna dia ak bisa 

percaya lagi kalo wanita tuluz it masih 

ada..maaf kaum hawa maaf” 

28 Juli 2023 

Dari data (2) menunjukan kata 

“tuluz” kaat “tuluz” memiliki arti 

sungguh-sungguh atau yang dilakukan 

benar-benar kemauan dari hati atau keingin 

dari seseorang namun pada data diatas 

penulisan kata tulus dirubah mnjadi tuluz 

itulah yang menyebabkan kata yang dibuat 

oleh penulis merupakan bahasa anak 

remaja atau bahasa alay. 
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(3) @Vj Yani. “Tak takut di benci dan tk 

di sukai, q hanya ingin menjadi diriku 

sendiri tidak lebih” 

8 Mei 2023 

Dari data (3) menunjukan kata “q” 

kata “q” merupak hurus alphabet yang 

berada diurutan ke-17 namun kata “q” saat 

ini memiliki arti “aku” jadi banyak yang 

menggunakan “q” untuk menyatakan kata 

“aku” hal ini menyebabkan kata “q” 

sering disebut bahasa yang alay. 

Data (1), (2) dan (3) menunjukan 

ragam bahasa remaja atau bahasa alai 

terletak pada kata “ya say”, ”tuluz”, dan 

“q”  kata itu biasanya digunakan oleh anak 

remaja yang baru mengenal sosial media 

namun kenyataanya bukan remaja saja 

yang menggunakan bahasa itu melaikan 

orang tua sekalipun. 

(4) @Shuchy Putrinyapapa. 

“Bismilahirohmanirohin Lah ready bakso 

jumbo, bakso boom. Bakso telur. Bakso 

urat. Mi ayam, Seblak, Nasi ayam, Nasi 

ikan, Pecel lele. Anekah minuman. Ready 

gle… ye nk ke lokasi. Alamat ,pasar jarai, 

depan Polsek ,bakso boom mas julek… 

8 Mei 2023 

Dari data (4) menunjukan penulis 

status memiliki profesi sebagai penjualan 

makan dilihat dari status yang dibuatnya 

makanan yang dijualanya tidak hanyak 

satu atau dua jenis melainkan 4 jenis makan 

dengan menu yang berbedah dengan cara 

membuat status sang penulis berharap 

banyak konsumen yang melihat 

postinganya dan berminat untuk membeli 

jualnya.  

(5) @Arga Maulana. “Ready semangka 

kuning dan merah Gercep stok sedikit” 
11 April 2023 

Dari data (5) menunjukan penulis 

status juga mempromosikan jualanya lewat 

media status sang penulis status menjual 

buah yang dikenal dengan semangka 

kuning penulis status juga berharap dengan 

cara memposting jualanya melalui status di 

facebook agar  banyak konsumen yang 

melihat dan berminatk untuk membeli 

buah yang ditawarkannya.  

(6) @Shinta Asma Fitriani. “Mesin cuci 

Maspion Muatan 7kg Barang ready 

bestiieee Arisan Bae cang lah Harga 

murah ,kamu lah dapat barang baru Izin 

tag sp tau minat” 

20 Mei 2023 
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Dari data (6) menunjukan barang 

yang jual merupakan keperluan rumah 

tangga yang bisa membantu mencuci 

pakaian denga mudah dan cepat yaitu 

mesin cuci yang berjenis maspion dengan 

muatan 7kg. 

Dari data (4), (5), dan (6) 

menunjukan bahwa penulis status adalah 

penjual makanan, buah-buahan, dan 

elektronik informasi yang dibuatnya dalam 

status di facebook miliknya masing-masing 

bertujuan untuk mempromosikan 

daganganya untuk diketahui banyak orang 

kalau makanan, buah-buahan, alat 

elektronik dan aksesoris yang akan dijual 

telah siap untuk dibeli dan dimilikan oleh 

orang lain. 

Singkatan yang menggunakan huruf 

awal dengan capital 

(1) @Aries Juliansah. “ABG lebih maju 

dari pada anak kelahiran tahun 2004 

kebawah masih sibuk nggawekah tulah” 

20 Febuari 2023 

Dari data (1) menunjukan kata 

“ABG” kata “ABG” memiliki arti anak 

baru gede yang menunjukan remaja yang 

baru menginjak dewasa.  

(2) @Dwi Les. “Alhamdulillah makasih 

yo bestie atas infoo. InsyaAllah besok kita 

stay di kalangan tanjung tebat. Yang nak 

COD silakan konfirmasi yo Area pagar 

alam kota masih tetap ready cak biaso” 

3 Juli 2023 

Dari data (2) menunjukan kata 

“COD” kata “COD” berasal dari bahasa 

inggris yaitu cash on delivery sedangkan 

dalam bahasa Indonesia memiliki arti tunai 

saat serah.  

Dari data (1) dan (2) terdapat kata 

“ABG” dan kata “COD” penggunaan kata 

tersebut sudah banyak digunakan dalan 

pergaulan memalui sosial media terutama 

dalam status di media sosial facebook 

hampir setiap golongan masyarakat yang 

menggunakan huruf kapital tanpa tanda 

titik. 

Bentuk Pemenggalan 

(1) @Despa Ulandiyah. “Dah, dijalani 

saja apa adanya” 

15 Mei 2023 

Pemenggalan suku terakhir dah 

pada data-data di atas, berasal dari kata 

sudah yang mendapat penggalan suku kata 

awal (su-). Hal ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut : Sudah -  su(dah) - dah. 
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(2) @Tata Putri Mirwasyah. “Happy 

birthday sist yang ke 23 tahun” 

15 Mei 2023 

Pemenggalan suku terakhir er pada 

data diatas, berasal dari kata sister yang 

mendapatkan penggalan suku kata akhir 

(er). Hal ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut : Sister        sist(er)         er. 

(3) @Putri Wulandari. “Info dok gigi di 

area PGA” 

8 Juli 2023 

Pemenggalan suku terakhir pada data 

diatas, berasal dari kata dokter yang 

mendapatkan penggalan suku kata akhir 

(ter). Hal ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut : Dokter       dok(ter)       ter. 

Angka sebagai pengganti kata dan suku 

kata 

(1)  @Dwi Sinta. “Terkadang cobaan 

hidup ini ada yg pahit dan ada jga yg manis 

hadeh nasib2” 

20 Mei 2023 

Dari data (1) menunjukan kata 

“nasib2” pada kata itu terdapat angka 2 

dibelakangnya angka 2 dalam kata tersebut 

angka 2 ditujukan untuk membaca kata 

yang ada dua kali “nasib-nasib”. 

(2)  @Dwi Sinta. “Dehian2 yg nak dehian 

berkabarlah sikok 12 rbu bae” 

6 Juni 2023 

Dari data (2) menunjukan kata 

“Dehian2” pada kata itu terdapat angka 2 

dibelakangnya angka 2 dalam kata tersebut 

angka 2 ditujukan untuk membaca kata 

yang ada dua kali “dehian-dehian”. 

Dari data (1), dan (2) merupakan 

frekuensi dari suku kata yang ada 

dibelakangnya angka dua yang digabung 

dengan huruf atau kata yang ada di depanya 

nasib2 dan dehian2. Angka dua ditujukan 

untuk membaca kata yang ada didepanya 

dua kali “nasib-nasib”, dan  “dehian-

dehian”. 

Gabungan huruf dan angka 

(1)  @Rendy Forwands Saputra. “Tinggal 

hanya sbua knang4n” 

8 Maret 2023 

Data diatas menunjukan angka 4 

merupakan pengganti dari suku kata hurup 

‘A’ singkatan tersebut bisa dibaca menjadi 

kenangan, penggunaan konsonan ditambah 

angka 4 (empat) maka akan mendapatkan 

hasil kata kenangan. Kenang + 4 n = 

kenangan. 

Singkatan yang menghilangkan huruf 

vokal atau konsonan 

Bentuk singkatan menghilangkan 

huruf vokal sangat banyak ditemukan pada 
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media sosial terutama dalam bentuk status. 

@Parman Aman. “Sdh ku duga dri awal 

ternyta bnar” 

 
26 Mei 2023 

Dari data (1) konsonan atau huruf 

vokal terdapat pada kata “sdh”, kata itu 

berasal dari kata “sudah” yang megalami 

penghilangan huruf vokal atau konsonan 

“u” dan “a”. 

Sudah         s “u” d “a” h          sdh.   

 

PENUTUP 

Dari hasil penelitian dan analisis 

data yang telah dilakukan penulis dalam 

bentuk tulisan ini , menunjukan terdapat 42 

data yang ada dimedia sosial facebook 

yang diperoleh melalui observasi yang 

telah dilakukan, penulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwa terdapat dua bagian dari 

penelitian ini yaitu (1) variasi bahasa yang 

terbagi menjadi tiga bagian diantara yaitu 

dari segi dialek terdapat 9 data,dari segi 

idiolek terdapat 5 data, dan dari segi 

sosiolok terdapat 9 data. Dialek yang 

diteliti terbagi lagi menjadi tiga bagian 

yaitu dialek regional terdapat 4 data , dialek 

sosial terdapat 2 data dan dialek temporal 

terdapat 3 data . (2) singkatan atau akronim 

yang terbagi menjadi lima yaitu: singkatan 

yang menggunakan huruf  awal kapital 

terdapat 3 data, bentuk pemenggalan 

terdapat 5 data, angka sebagai pengganti 

kata dan suku kata terdapat 4 data, 

gabungan huruf dan angka terdapat 2 data, 

singkatan yang menghilangkan huruf vokal 

atau konsonan terdapat 5 data. 
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